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ABSTRAK

Pada masa kehamilan wanita mengalami perubahan fisiologis dan psikologis.
Perubahan fisiologis yang dialami ibu hamil salah satunya nyeri punggung bawah.
Permasalahan nyeri punggung ini sering terjadi khususnya ibu hamil trimester I1l. NPB ini
merupakan keluhan area lumbosakral yang peningkatan intensitasnya seiring dengan
bertambahnya usia kehamilan. Hal ini mengakibatkan perubahan postur tubuh sehingga
menurunnya fleksibilitas otot. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan kinesio tapping dalam menurunkan keluhan nyeri punggung bawah pada ibu hamil
trimester 1l1. Penelitian ini bersifat pra-experiment dengan rancangan penelitian one group
pre-test dan post-test design. Sampel yang digunakan berjumlah 25 orang. Metode
penelitian ini menggunakan pengukuran nyeri seblum dan sesudah pemberian kinesio
tapping sebanyak 3 kali perlakuaan dalam 12 hari. Data dianalisis melalui uji t-
dependent. Instrumen tes yang digunakanpada penelitian ini adalah NRS (Numeric
Rating Scale) untuk mengukur nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester IlI
khusus di Desa Rambah Tengah Hilir. Hasil analisis uji T didapatkan nilai p value
0,000 < 0,05 sehingga hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan
kinesio tapping terhadap nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimsester 111 di Desa
Rambah Tengah Hilir. Dengan demikian dapat disarankan kepada tenaga kesehaatan
agar mengaplikasikan intervensi kinesio tapping pada ibu hamil trimester Il yang
mengalami nyeri punggung bawah.

Kata kunci: Kehamilan, Nyeri Punggung, Kinesio Tapping
ABSTRACT

During pregnancy, women experience physiological and psychological changes. One of
the physiological changes experienced by pregnant women is lower back pain. This problem of
back pain often occurs, especially in pregnant women in the third trimester. NPB is a complaint
in the lumbosacral area which increases in intensity as the gestational age increases. This
results in changes in body posture resulting in decreased muscle flexibility. The aim of this
study was to determine the effect of using kinesio tapping in reducing complaints of lower back
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pain in third trimester pregnant women. his research is a pre-experiment with a one group pre-
test and post-test design. The sample used was 25 people. This research method uses pain
measurements before and after administering kinesio tapping 3 times in 12 days. Data were
analyzed via dependent t-test. The test instrument used in this study was the NRS (Numeric
Rating Scale) to measure lower back pain in third trimester pregnant women specifically in
Rambah Tengah Hilir Village. The results of the T test analysis showed that the p value was
0.000 < 0.05 so that the research results could be concluded that there was an effect of
using Kinesio Tapping on lower back pain in third trimester pregnant women in
Rambah Tengah Hilir village. Thus, it can be recommended to health workers to apply
kinesio tapping intervention to third trimester pregnant women who experience lower back
pain.

Keywords: Pregnancy, Low back pain, Kinesio tapping

PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan salah satu keadaan fisiologis, namun sering terjadi keluhan-
keluhan yang mengakibatkan terganggunya kenyamanan ibu hamil, seperti adanya
keputihan, sering buang air kecil, kram pada kaki, kaki bengkak dan nyeri punggung
(Puspitasari et al., 2022). Ibu Hamil akan mengalami pembesaran uterus sehingga ibu
hamil harus menyesuaikan posisi berdirinya dan menyesuaikan postur tubuhnya, dengan
postur ibu hamil yang tidak tepat akan memaksa peregangan tambahan dan kelelahan
pada tubuh, terutama pada bagian tulang belakang sehingga menyebabkan ibu hamil
mengalami nyeri punggung bagian bawah (Thahir, 2018). Permasalahan nyeri
punggung bawah saat hamil sering terjadi khususnya pada trimester I11. Nyeri punggung
bawah selama kehamilan akan berdampak pada psikologis, kehidupan sosial, dan
kualitas hidup ibu hamil (Ella Khairunnisa et al., 2022).

Nyeri Punggung Bawah merupakan keluhan umum yang sering dialami dikalangan
ibu hamil, dan diperkirakan sekitar 70% wanita hamil mengalami keluhan beberapa
bentuk nyeri punggung pada saat kehamilan, persalinan hingga postpartum. Pada
umumnya kejadian dan informasi tentang nyeri punggung bawah paling banyak
ditemukan pada ibu hamil trimester Ill. Untuk sebagian besar ibu hamil yang
mengalami nyeri punggung bawah meminta bantuan kepada suami dan keluarga untuk
membantu menyelesaikan kegiatan sehari-hari yang dilakukan. Edukasi kesehatan
tentang masalah nyeri punggung bawah sangat penting untuk ibu hamil trimester Il dan
I1l, suami dan keluarganya, dan perlu adanya evaluasi secara rutin masalah nyeri
punggung bawah pada ibu hamil trimester Il dan Il oleh para klinisi dan tenaga
kesehatan (Purnamasari, 2019).

Menurut Suyani (2019) nyeri punggung bagian bawah pada ibu hamil bisa
disebabkan karena perubahan hormonal yang dapat menimbulkan adanya perubahan-
perubahan pada jaringan lunak penyangga dan penghubung sehingga terjadinya
penurunan elastisitas dan fleksibilitas otot. Sekitar 50-72% dari ibu hamil yang
mengalami nyeri punggung bawah akan meningkat seiring bertambahnya usia
kehamilanya. Sedangkan sepertiga berdasarkan populasi penderita nyeri punggung
bawah (NPB) yang mengalami nyeri punggung yang hebat dan sering dikaitkan dengan
keterbatasan ibu hamil dalam melaksanakan aktifitas sehari-hari secara efektif. Hal
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tersebut dapat mengakibatkan kualitas hidup yang kurang baik, akibatnya produktivitas
ibu hamil dalam kegiatan rutin hariannya berkurang menjadi terganggu. Untuk itu Kita
dapat mengetahui korelasi intensitas nyeri dengan paritas kehamilan pada ibu hamil
yang mengalami nyeri punggung bawah (Fiana et al., 2022).

Tubuh memiliki keseimbangan yang dipengaruhi oleh otot punggung dan tungkai
bawah untuk menjaga kestabilan tubuh dalam mengontrol gravitasi tubuh. Sedangkan
ibu hamil tidak dapat menstrimulasi postural tubuhnya sendiri yang dapat
mengakibatkan ibu hamil mengalami nyeri punggung bawah (Affandi & Rochmania,
2021). Selain itu, ibu hamil juga mengalami perubahan-perubahan fisiologi dan
psikologi sehingga dapat mempengaruhi kesehatan mental ibu hamil sehingga
dibutuhkan terapi yang dapat menimbulkan rasa nyaman selama kehamilan. Terapi
komplementer yang dapat diberikan pada kondisi nyeri punggung bawah pada ibu hamil
yaitu terapi farmakologi dan nonfarmakologi (Sulastri et al., 2022).

Terapi non farmakologi dapat dilakukan dalam menurunkan intensitas nyeri
punggung bawah yaitu dengan memberikan kinesio tapping. Dengan tujuan penerapan
ini untuk mengetahui efektivitas kinesio tapping terhadap skala nyeri punggung ibu
hamil trimester 11l (Mardinasari et al., 2022). Kinesio tapping diciptakan oleh seorang
ahli manual terapi di bidang tulang belakang yang bernama chiropractor, beliau lulusan
National Collage of Chiropractice, America Serikat. Kinesio tapping pertama kali
diciptakan pada tahun 1979 setelah penelitian selama 6 tahun tentang taping dan
menemukan beberapa kekurangan pada taping konvensional/klasik. Meskipun
sebenarnya Kinesio tapping sudah mulai dicobakan di olimpiade di Seoul, Korea
Selatan. Sampai saat ini, produk kinesio tapping milik Dr. Kenzo Kase telah digunakan
lebih dari 15 juta orang dan lebih dari 700 pelatihan pemasangan kinesio tapping yang
diikuti 20.000 orang tenaga medis professional telah dilakukan di seluruh dunia (Zein,
2019).

Kinesio tapping merupakan alat perekat seperti plaster yang bertujuan untuk
menstimulasi otot dan memberikan kontraksi tidak berlebih pada otot, mampu untuk
merelaksasikan otot, sehingga otot dalam keadaan stabil. Kinesiotaping ini sifatnya
elastis seperti menyerupai kulit manusia sehingga tidak menimbulkan penekanan yang
berlebihan pada area perekatan (Affandi & Rochmania, 2021). Kinesio tapping yang
digunakan juga dapat meredakan nyeri dengan cara memberikan tekanan pada kulit dan
dapat merangsang ujung-ujung saraf yang terdapat di kulit, kemudian nyeri akan
terhambat dan bermanfaat menopang jaringan otot dan sendi yang nyeri sehingga aliran
darah limfatik tetap lancar dan proses peredaan nyeri punggung pada ibu hamil bisa
lebih cepat (Sulastri et al., 2022). Kinesio tapping pada nyeri punggung bawah pada ibu
hamil berguna dalam meningkatkan fasilitasi kerja otot, menstabilkan sendi, dan
menormalkan tonus otot dan abnormalitas fascia dari sendi sehingga mengurangi nyeri
punggung bawah pada kehamilan (Thahir, 2018).

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Penggunaan Kinesio
tapping Terhadap Nyeri Punggung Bawah Pada Ibu Hamil Trimester Il1 di Desa
Rambah Tengah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimen yang memiliki perlakuan, pengukuran
dampak, unit eksperimen dengan tujuan untuk melihat pengaruh penggunaan kinesio
tapping terhadap nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester Il di Desa Rambah
Tengah Hilir. Desain penelitian yang digunakan desain pra-experiment dengan
rancangan penelitian one group pre-test dan post-test design yaitu untuk memberikan
pre-test sebelum penggunaan Kinesio tapping, serta post-test sesudah penggunaan
kinesio tapping terhadap nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester 11l di Desa
Rambah Tengah Hilir.

Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu ibu hamil trimester Il di Desa
Rambah Tengah Hilir yang mengalami nyeri punggung bawah yaitu sebanyak 25 orang
yang dipilih dengan tekhnik total sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel.1 Distribusi frekuensi skala nyeri punggung bawah sebelum penggunaan
kinesio tapping pada ibu hamil trimester 111 di Desa Rambah Tengah Hilir

Variabel Mean Std. Deviation Min - Max
Pre-Test 7.50 1.192 5-9

Dari tabel di atas diperoleh hasil rata-rata intensitas nyeri punggung bawah
sebelum penggunaan kinesio tapping adalah 7.50 dengan standar deviasi 1.192.
Dengan nilai minimum adalah 5 dan nilai maksimum 9. Sebelum penggunaan
kinesio tapping, intensitas nyeri punggung bawah terendah termasuk kategori nyeri
sedang dan intensitas nyeri punggung bawah tertinggi termasuk kategori nyeri berat.

Tabel.2 Distribusi frekuensi skala nyeri punggung bawah setelah penggunaan
kinesio tapping pada ibu hamil trimester 111 di Desa Rambah Tengah Hilir

Variabel Mean Std. Deviation Min - Max
Post — Test 2.65 0.745 2-4

Dari tabel di atas diperoleh hasil rata-rata intensitas nyeri punggung bawah
setelah penggunaan kinesio tapping adalah 2.65 dengan standar deviasi 0.745. Dengan
nilai minimum adalah 2 dan nilai maksimum 4. Setelah penggunaan kinesio tapping,
nyeri punggung bawah terendah termasuk kategori tidak nyeri dan nyeri punggung
bawah tertinggi termasuk kategori nyeri ringan yang berarti terjadi penurunan nyeri
sebesar 4.85.
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Tabel.3 Pengaruh Penggunaan Kinesio Tapping Untuk Menurunkan Nyeri
Punggung Bawah Pada Ibu Hamil Trimester 11 di Desa Rambah Tengah Hilir

Variabel Mean S.t d'. SE P Value N
Deviation
Sebelum penggunaan | 5, 1.192 0.267
Kinesio Tapping 20
Sesudah penggunaan 0,0001
'dan penggy 2.65 0.745 0.167
Kinesio Tapping

Dari tabel diatas diperoleh hasil penelitian nyeri punggung bawah respon sebelum
penggunaan Kinesio Tapping dengan nilai rata-rata adalah 7.50 dengan SD 1.192 dan
SE 0.267. Dan sesudah penggunaan Kinesio Tapping intensitas nyeri punggung bawah
dengan nilai rata-rata adalah 2.65 dengan SD 0.745 dan SE 0.167. Perbedaan rata-rata
nyeri punggung bawah sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) penggunaan Kinesio
Tapping adalah 4.85. Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,0001 (p < 0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan
Kinesio Tapping terhadap nyeri punggung bawabh.

Hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan Kinesio Tapping dalam
menurunkan nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester 11 di Desa Rambah
Tengah Hilir Kabupaten Rokan Hulu bahwa terdapat penurunan nyeri punggung bawah
sebanyak 20 responden, tidak ada responden yang mengalami peningkatan nyeri
punggung bawah dan tidak ada responden yang mengalami nyeri tetap sebelum dan
sesudah penggunaan Kinesio Tapping, hal ini didapat dengan melakukan wawancara
yang berpedoman pada skala NRS (Numeric Rating Scale). Rata-rata intensitas nyeri
punggung bawah sebelum penggunaan Kinesio Tapping adalah 7.50 dengan SD 1.192
dan SE 0.267. Rata-rata nyeri punggung bawah sesudah penggunaan Kinesio Tapping
adalah 2.65 dengan SD 0.745 dan SE 0.167. Perbedaan rata-rata nyeri punggung bawah
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) penggunaan Kinesio Tapping adalah 4.85.
Hasil uji statistik didapatkan p-value = 0,000 (p < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan Kinesio Tapping terhadap nyeri
punggung bawah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suyani (2019)
kinesio tapping merupakan salah satu intervensi untuk mengurangi nyeri punggung
bawah dalam kehamilan yang bekerja dengan cara menempelkan kinesio tapping pada
daerah punggung bawah yang mengalami nyeri. Dengan menggunakan kinesio tapping
pada punggung bawah ibu hamil, diharapkan setelah 24 jam akan menfasilitasi motor
unit untuk dapat melakukan kontraksi dan setelah 72 jam tonus otot menurun, sehingga
untuk mengurangi dari tonus otot yang berlebihan.

Dengan penggunaan Kinesio Tapping selama 3 hari dan dilakukan 3 kali secara
signifikan dapat mengurangi hingga menghilangkan rasa nyeri punggung bawah.

FAKULTAS ILMU KESEHATAN/UPP 127


https://journal.upp.ac.id/index.php/jmn

Maternity And Neonatal : Jurnal Kebidanan
P-ISSN :2302 -0806
E-ISSN :2809 -5731

https://journal.upp.ac.id/index.php/jmn
Volume 13 (1) April 2025

Penggunaan Kinesio Tapping memberikan pengaruh adanya penurunan nyeri yang
signifikan sesudah penggunaan kinesio Tapping selama 3 hari (Suyani, 2019).

Penggunaan kinesio tapping yang dilakukan peneliti dapat menurunkan intensitas
nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester 111, Dimana penurunan nyeri punggung
ini dapat memberikan rasa nyaman Kembali. Rasa nyaman ini bisa membuat ibu hamil
trimester 111 menjadi lebih tenang menjalankan masa kehamilannya, penggunaan kinesio
tapping yang dilakukan oleh peneliti dapat merubah intensitas nyeri punggung dari yang
nyeri sedang menjadi tidak nyeri. Selain itu, dapat mencegah rasa ketidaknyamanan
pada ibu hamil trimester I1I.

Cara peneliti memberi perlakuan dengan menggunakan Kkinesio tapping yaitu
dengan cara merekatkan kinesio tapping pada punggung bawah ibu hamil trimester 11
yang mengalami nyeri selama 3 kali perlakuan dan setiap perlakuan dilakukan selama 3
hari. Cara mengukur intensitas nyeri punggung bawah yaitu dengan menggunakan
penilaian skala ukur NRS (numeric rating scale) dengan skor 1-10.

Penilaian intensitas nyeri punggung bawah yaitu dengan merekatkan kinesio
tapping dari daerah yang diidentifikasi paling nyeri, rekatkan dari sacrum sampai
lumbal 5 secara horizontal dengan tarikan kurang lebih 25%-30%, kemudian gosok
taping yang sudah direkatkan dan pasang ke sisi yang lain, setelah 3 hari kinesio tapping
di lepas dan diberi waktu istirahat 24 jam, dan hari ke-5 pasang kembali kinesio tapping
di daerah yang sama, pemasangan ini dilakukan sebanyak 3 kali perlakuan setiap ibu
hamil trimester 3 yang mengalami nyeri punggung bawah.

Dari hasil perlakuan ini didapatkan hasil yaitu terdapat adanya pengaruh
penggunaan kinesio tapping terhadap nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester
Il setelah menggunakan kinesio tapping inyensitas nyeri punggung bawah menjadi
menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Suyani, 2019)
dengan penggunaan Kinesio Tapping selama 3 hari dan dilakukan 3 kali secara
signifikan dapat mengurangi hingga menghilangkan rasa nyeri punggung bawah.
Penggunaan Kinesio Tapping memberikan pengaruh adanya penurunan nyeri yang
signifikan sesudah penggunaan kinesio tapping selama 3 hari.

Menurut asumsi peneliti pengaruh penggunaan Kinesio Tapping terhadap nyeri
punggung bawah pada ibu hamil trimester 111 sebelum dan setelah penggunaan kinesio
tapping, yaitu setelah menggunakan kinesio tapping intensitas nyeri punggung pada ibu
hamil trimester 111 menjadi menurun. Hal ini dilihat dari intensitas nyeri sebelum
penggunaan kinesio tapping intensitas nyeri maksimum adalah 3, dan setelah digunakan
kinesio tapping intensitas nyeri maksimum menurun menjadi 1.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Penggunaan Kinesio
Tapping Terhadap Nyeri Punggung Bawah Pada Ibu Hamil Trimester Ill Di Desa
Rambah Tengah Hilir Kabupaten Rokan Hulu. Dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
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1. Hasil penelitian rata-rata nyeri punggung bawah sebelum penggunaan Kinesio
Tapping pada ibu hamil trimester 111 Di Desa Rambah Tengah Hilir yaitu sebesar
7.50 dari 20 responden.

2. Rata-rata nyeri punggung bawah setelah penggunaan Kinesio Tapping terdapat
perubahan yang signifikan terbukti adanya penurunan rata-rata pada ibu hamil
trimester 111 dilihat dari post-test yaitu 2.65 yang berarti terjadi selisih sebesar 4.85
dari 20 responden.

3. Berdasarkan hasil uji statistik di atas dapat disimpulkan nilai p-value = 0,000 berarti
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan Kinesio Tapping terhadap nyeri
punggung bawah pada ibu hamil trimester Il di Desa Rambah Tengah Hilir
Kabupaten Rokan Hulu.
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